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SIGNIFIKANSI MEDIA BARU DALAM
MENINGKATKAN INTENSITAS KOMUNIKASI
INTERPERSONAL TERHADAP SOLIDARITAS SOSIAL
DI KAMPUNG CYBER YOGYAKARTA
ABSIRAK
Penelitian ini dilakitkan di Kampung Cyber, RT 36 RW og Keluarahan Patauhan,
Kecamatan Kraton, Provinsi Daerah Istimewci Yogyakarta. Penelitian
menggunakan pendekatanfenomenologi, dengan tipe penelitian analisis deskriptif.
Selain studi pustaka, teknik pengumpulan data dilakukan juga dengan studi
lapangan melalui observasi  partisipasi, wawancara mendalam, serta penelusaran
data melalui situs web. Temuan dalam penelitian ini adalah: pertama, terciptanya
pola-pola perilaku baru dalam masyarakat Kampung Cyber, dan kedua,
terbentuknya sistem sasial baru. Pola-pola perilaku baru itii adalah: (1) komunikasi
interpersonal yang lebih intensif; (2) hilangnya jarak ruang dan waktu; (3)
terciptanya sistem komunikasi interpersonal yang lebih efektif lewat jaringan
internet. Media Baru difungsikan untuk (1) meningkatkan solidaritas sosial
masyarakat Kampung Cyber; (2) meneiptakan institusi sosiul baru dalam
masyarakat; (3) meneiptakan sistem ekonomi baru; (4) menambah pengetahuan
dan memperluas wawasan warga. Dalam konteks analisis sosial, Tingginya
keterbuhungan dan intensitas interaksi sosial melalui media bam pada gilirannya
meningkatkan solidaritas sosial. Institusi sosial baru yang tereipta antara lain
kepengurusan cyber dalam struktur pengurus RT36 RW 09 Kampung Cyber
serta sistem ekonomi baru dalam bentuk usaha wiraswasta, serta pemasaran dan
transaksi pembayaran lewat internet.
Kata Kunci: Signif kansi, .Media Baru, Komunikasi Interpersonal, Solidaritas
Sosial, Kampung Cyber
THE SIGNIFICANCE OF NEW MEDIA IN INCREASING INTENSITY OF
INTERPERSONAL COMMUNICATION TOWARD SOCIAL SOLIDARITY
IN CYBER VILLAGE YOGYAKARTA
ABSTRACT
This research is conducted in the cyber village, RT 36 RW 09 Patehan, Kraton
District, Daerah Istimewa Yogyakarta Province using phenomenological approach.
The type of the research is descriptive analysis. Data collection techniques consist
of study of literature and field study through observation of participation, in-depth
interview and web browsing. Thejindings of the research are:  first, new patterns
of behavior in the cyber village society, and second. the existence of New Media
has created a new social system. The aforesaid new patterns of behavior are: (1)
the more intensive interpersonal communication; (2) the disappearance of space
and time distance; (3) the creation of a more effective system of interpersonal
communication through internet network. The New Media has functioned to: (1)
increase social solidarity among cyber village members; (2) create new social
institution; (3) create new economic system; (4) increase knowledge and broaden
the thinking horizon. The higher social connectedness dan interaction through the
new media in turn endorsed social solidarity. The newly created social institution
includes cyber stewardship which is built into the structure of stewardship ofRT
36 RW 09 Cyber Village. The newly built economic system includes new
entrepreneurship and electronic marketing/transaction.
Keywords: Significance, New Media, Interpersonal Communication, Social
Solidarity, Cyber Village.
PF.NDAHULUAN
Kemajuan teknologi membawa
kemudahan bagi manusia dalam
mejalankankan aktivitasnya. Banyak
orang berusaha untuk menghasilkan
penemuan-penemuan baru atau pun
memodifikasi hasil yang telah ada
sebelumnya demi menghasilkan suatu
produk yang dapat memudahkan
kehidupan manusia. Proses ini terus
berkembang seiring dengan berjalannya
waktu.
Komunikasi merupakan aspek
penting yang tidak bisa lepas dari efek
pcrkembangan teknologi. Hal ini terbukti
dari penggunaan perangkat teknologi
modern seperti ponsel atau telepon seluler
sebagai bagian dari media komunikasi.
Salah satu perkembangan media
komunikasi yang ditopang oleh kemajuan
teknologi adalah munculnya new media
atau media baru, antara lain smartphone,
table PC dan internet yang di dalamnya
terdapat world wide web dan jejaring
sosial seperti  facebook, twitter dan milis.
Produk-produk tersebut dikatakan new
media karena berbeda dengan media-
media komunikasi yang terdahulu seperti
radio, televisi, surat kabar dan film. New
media tersebut juga dapat dikatakan
sebagai konvergensi media atau
penggabungan dari beberapa media
terdahulu.
Berdasarkan data yang dirilis oleh
internetworldstats.com pada bulan Juni
2008, Indonesia berada pada urutan lima
dari negara-negara di kawasan Asia yang
menggunakan internet dengan pengguna
internet sebesar dua puluh lima juta
Nuriyati Samatan
_
Leo Sutanlo
nuri@stafT.gunadarnia.ac.  id
nuriyatisamalan@gmail.com
leosutanto93@gmail.com
pengguna. Hasil survei yang diseleng-
garakan oleh Yahoo mengindikasikan
bahwa pengguna internet di Indonesia
naik sebesar 26% dari tahun 2009 ke
tahun 2010. Hal ini mengindikasikan
bahwa terjadi kenaikan pengguna internet
yang relatif besar di Indonesia dalam
kurun waktu yang singkat.
Asia Top Ten Internet Countries
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Keberadaan new media meneiptakan
fenomena sosial baru dalam masyarakat.
Salah satunya adalah kemunculan
Kampung Cyber. Kampung Cyber adalah
sebuah istilah yang diberikan kepada
sebuah wilayah yang telah niendapat
akses internet, seperti Kampung Cyber
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
tepatnya di RT 36 RW 09 Taman,
Kelurahan Patauhan, Kecamatan Kraton
yang menjadi subyek penelitian.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kampung
Cyber di RT 36 RW 09 Taman, Kelurahan
Patauhan, Kecamatan Kraton, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian
ini dibangun melalui paradigma William
F
.
 Ougburn yang menvatakan bahwa
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